ABSTRAK

Lailatul Maulidatuzahrok, 126102203308, Efektivitas Penggunaan
Aplikasi Sistem informasi Validasi Akta Cerai (Studi Kasus Di Pengadilan
Agama Nganjuk), Program Studi Hukum Keluarga Islam, Jurusan Syariah
Fakultas Syariah dan llmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing: Ladin, S.H.I., M.H.

Kata Kunci: Efektivitas, Aplikasi Sistem informasi Validasi Akta Cerai

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya antisipasi pemalsuan akta cerai di
Pengadilan Agama Nganjuk. Pengadilan membuat sebuah inovasi baru yang
bernama Aplikasi Sistem informasi Validasi Akta Cerai ini untuk menghindari
pemalsuan akta cerai dari pihak yang tidak bertanggung jawab. Inovasi ini sebagai
alat untuk meningkatkan mutu di Pengadilan Agama Nganjuk dan mempermudah
para pencari keadilan. Aplikasi ini sangat memberikan keakuratan bagi para
pencari keadilan untuk mengecek keaslian akta cerai.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana efektivitas
penggunaan aplikasi Sistem Informasi Validasi Akta Cerai (Studi Kasus di
Pengadilan Agama Nganjuk)? (2) Bagaimana problematika penggunaan aplikasi
Sistem Informasi Validasi Akta Cerai (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Nganjuk)? (3) Bagaimana penggunaan aplikasi Sistem Informasi Validasi Akta
Cerai (Studi Kasus di Pengadilan Agama Nganjuk) ditinjau dari prespektif
maslahah mursalah?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan
efektivitas penggunaan aplikasi Sistem Informasi Validasi Akta Cerai (Studi
Kasus di Pengadilan Agama Nganjuk). (2) Untuk mendeskripsikan problematika
penggunaan aplikasi Sistem Informasi Validasi Akta Cerai (Studi Kasus di
Pengadilan Agama Nganjuk). (3) Untuk menganalisis penggunaan aplikasi Sistem
Informasi  Validasi Akta Cerai (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Nganjuk)ditinjau dari prespektif maslahah mursalah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian
deskriptif. Metode pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Lokasi penelitian Pengadilan Agama Nganjuk. Data
penelitian didapatkan dari Panitera, Petugas Aplikasi dan Pengguna aplikasi.
Analisis data dilakukan dengan teori kondensasi data, display data atau penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) penerapan Aplikasi Sistem
Informasi Validasi Akta Cerai (Studi Kasus di Pengadilan Agama Nganjuk) sudah
efektif. Dapat dikatakan efektif karena para pencari keadilan dapat menggunakan
dan merasa puas dengan adanya aplikasi tersebut (2) Problematika yang dialami
oleh pihak keadilan yaitu jaringan internet. Dan problematika yang dialami para
pencari keadilan yaitu juga dari jaringan internet dan pihak yang sudah tua dan
tidak mempunyai alat teknologi untuk mengecek keaslian akta cerai. (3) Kaitan
Aplikasi Sistem Informasi Validasi Akta Cerai (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Nganjuk) dengan Maslahah Mursalah yaitu adanya ketetapan dan sudah
memenuhi syarat dalam mempermudah dan banyak memberi manfaat bagi orang
banyak.
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This research was motivated by the anticipation of forgery of divorce
certificates at the Nganjuk Religious Court. The court made a new innovation
called the Application Divorce Deed Validation Information System to avoid
forgery of divorce certificates from irresponsible parties. This innovation is a tool
to improve the quality of the Nganjuk Religious Court and make it easier for
justice seekers. This application is very accurate for justice seekers to check the
authenticity of divorce certificates.

The focus of the problem in this study is: (1) How effective is the use of the
application Information System for Divorce Deed Validation at the Nganjuk
Religious Court? (2) What is the problem of using the application Information
System for Divorce Certificate Validation at the Nganjuk Religious Court? (3)
How is the use of the Divorce Deed Validation Information System application
against the Nganjuk Religious Court viewed from the perspective of maslahah
mursalah?

The objectives of this study are: (1) To determine the effectiveness of using
the application Information System for Divorce Deed Validation at the Nganjuk
Religious Court? (2) To find out the problem of using the application Information
System for Divorce Deed Validation) at the Nganjuk Religious Court? (3) To
determine the contribution of the use of the application Information System for
Divorce Deed Validation to the Nganjuk Religious Court from the perspective of
maslahah mursalah

This study used qualitative research. Types of descriptive research. Data
collection methods with in-depth interviews, observation, and documentation
techniques is study are as follows: (1) the application of the Application
Information System for Divorce Deed Validation at the Nganjuk Religious Court
has been effective. It can be said to be effective because justice seekers can use
and feel satisfied with the application (2) The problems experienced by the justice
party are the internet network. And the problem experienced by justice seekers is
also from the internet network and parties who are old and do not have the
technological tools to check the authenticity of divorce certificates. (3) The
relationship between the Application Information System for Divorce Deed
Validation at the Nganjuk Religious Court and Maslahah Mursalah is that there
are provisions and have met the requirements in facilitating and benefiting many
people. When the community is required to welcome and take advantage of the
benefits that have been set.
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